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SUMMARY 

 

INDRA CAHAYA PUTRA, Analysis of The Transportation Cost Farm Products 

to The Market Center and Implications for Land Prices in Some Productions 

Areas North Indralaya Sub District of Ogan Ilir District (Supervised By 

FACHRURROZIE SJARKOWI and MUHAMMAD ARBY). 

 

Von Thunen‟s theory is a location theory that pioneered the determination of 

locations based on economics based on land rent. Based on Von Thunen‟s theory 

that the closer the land is to the market center, the price of land or land rent will be 

expensive, but in terms of transportation costs will be cheaper and vice versa if the 

land is farther from the market center, the price of land or land rent will be 

cheaper but in transportation costs will be to more expensive. The objectives of 

this research are (1) to identify the types of farming in the villages of Pulau 

Semambu, Parit, and Bakung, North Indralaya Sub District, Ogan Ilir District (2) 

to calculate the average price of land for farm products and transportation costs 

for marketing in Pulau Semambu, Parit, and Bakung Villages, North Indralaya 

Sub District, Ogan Ilir District (3) To see the influence between distance and 

transportation costs on land prices in Pulau Semambu, Parit, and Bakung Villages, 

North Indralaya Sub District, Ogan Ilir District. The research method used was a 

survey method. The sampling method in this study used a simple random 

withdrawal method in which the sample determination used the Slovin formula. 

The data collected in this study are primary and secondary data. The results 

showed that (1) most of the type of farming found in Pulau Semambu Village are 

horticultural commodity, Parit Village is mostly secondary crops, while Bakung 

Village is mostly secondary crops (2) Furthermore, the average expected value of 

land in Pulau Semambu Village reaching Rp. 107.069.894/Ha, Parit Village 

reaching Rp. 81.574.236/Ha, and Bakung Village reaching Rp. 65.719.530/Ha (3) 

In the analysis of Chi-Square Test between distance and land price obtained 

Asymp Value. Sig. (2-sided) 0.002 < 0.05 while the result of the chi square  test 

analysis between transportation costs and land prices obtained Asymp Value. Sig 

(2-Sided) 0.001 < 0,05 where both H1 are received which means there is a 

relationship or influence between distance and transportation costs on local land 

prices. 
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RINGKASAN 

 

INDRA CAHAYA PUTRA, Analisis Biaya Transportasi Produk Usahatani ke 

Pusat Pasar dan Implikasinya Terhadap Harga Lahan Di Beberapa Daerah 

Produksi Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI dan MUHAMMAD ARBY). 

 

Teori Von Thunen merupakan teori lokasi yang melopori teori penentuan lokasi 

berdasarkan segi ekonomis yang didasarkan pada sewa tanah. Berdasarkan teori 

Von Thunen bahwa semakin dekat lahan dengan pusat pasar maka harga lahan 

atau sewa lahan tersebut menjadi mahal namun dalam biaya transportasi akan 

semakin murah dan sebaliknya apabila semakin jauh lahan dari pusat pasar maka 

harga lahan atau sewa lahan akan semakin murah namun dalam biaya transportasi 

akan semakin mahal. Tujuan dari peneilitian ini adalah (1) mengidentifikasi jenis 

usahatani yang terdapat di Desa Pulau Semambu, Parit, dan Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (2) menghitung rata-rata harga lahan yang 

digunakan untuk usahatani dan biaya transportasi untuk pemasaran usahatani di 

Desa Pulau Semambu, Parit, dan Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir (3) melihat pengaruh antara jarak dan biaya transportasi terhadap harga 

lahan di Desa Pulau Semambu, Parit, dan Bakung Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. 

Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode penarikan 

acak sederhana yang mana penentuan sampel menggunakan rumus Slovin. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) jenis usahatani yang terdapat di Desa Pulau 

semambu sebagian besar ada pada komoditi Hortikultura, Desa Parit sebagian 

besar komiditi Palawija, sedangkan Desa Bakung sebagian besar komoditi 

Palawija (2) selanjutnya rata-rata Nilai Harapan Atas Lahan di Desa Pulau 

Semambu mencapai Rp. 107.069.894/Ha, Desa Parit mencapai Rp. 

81.574.236/Ha, Desa Bakung mencapai Rp. 65.719.530/Ha (3) pada hasil analisis 

Uji Chi-Square antara jarak dan harga lahan di dapatkan nilai Asymp. Sig. (2-

Sided) 0,002 < 0,05 sedangkan hasil analisis Uji Chi-Square antara biaya 

transportasi dengan harga lahan  di dapatkan nilai Asymp. Sig. (2-Sided) 0,001 < 

0,05 dimana keduanya H1 diterima yang artinya terdapat hubungan atau pengaruh 

antara jarak dan biaya transportasi terhadap harga lahan setempat. 

 

Kata kunci : Harga Lahan, Biaya Transportasi, Von Thunen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang masyarakatnya sumber mata 

pencahariannya di sektor pertanian, hal itu dikarenakan negara ini adalah negara 

agraris yang mengembangkan sektor pertanian untuk menunjang perkembangan 

perekonomian nasional. Sumatera Selatan memiliki keragaman produksi tanaman 

Hortikultura seperti sayuran dan buah-buahan. Pada tahun 2018, dari enam 

komoditi Hortikultura, yaitu bawang merah, cabai, kentang, kubis, petsai, dan 

tomat. Tiga komoditi diantaranya mengalami peningkatan produksi sama halnya 

untuk komoditi buah-buahan menunjukan kecenderungan kenaikan produksi 

(Badan Pusat Statistik, 2019).  

Kegiatan ekonomi tentunya berkaitan dengan produksi, distribusi, dan 

pertukaran kekayaan. Manusia akan memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk 

memenuhi kebutuhan utama mereka seperti kebutuhan pangan dan sandang. 

Setelah melalui proses pemanfaatan tersebut maka barang hasil produksi siap 

untuk dipasarkan. Namun permasalahannya adalah terletak pada kesenjangan 

antara  pedesaan dan perkotaan yang mana hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk tidak meratanya pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah. Kegiatan 

ekonomi yang tadinya diharapkan lancar menjadi terhambat lantaran oleh jarak 

dan sarana transportasi, hal tersebut tentu saja akan mempengaruhi harga jual 

barang dan harga sewa lahan. Akibatnya pembangunan pedesaan menjadi lambat 

dan terhambat. Dalam hal ini tentunya peran lokasi dan transportasi disini 

sangatlah penting (Margaretta, 2000).  

Dalam mempelajari dan menerapkan ilmu perencanaan wilayah dibutuhkan 

banyak ilmu dasar yang harus dikuasai, salah satunya ialah mengenal teori lokasi. 

teori Von Thunen di kenal dengan teori Land Use yang merupakan teori lokasi 

yang pertama kali diperkenalkan di Jerman dimana pada masa itu tidak ada jalan 

raya, jalan kereta, maupun industri. Selain itu juga teori ini bertujuan untuk 

mempelopori kelompok teori bid-rent atau kemampuan untuk membayar sewa 

tanah dan untuk menganalisis pemilihan lokasi untuk kegiatan pertanian, yang 
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mana dalam konteks ini tingkatan harga sewa lahan di pengaruhi oleh jarak lokasi 

lahan dengan pusat kota (Sjafrizal, 2014). 

Menurut F. SJarkowi (2020) implikasi terapan teori Von Thunen ini dalam 

konteks keputusan pengembangan satuan usaha Niagaperta sangat berguna ketika 

variabel jarak geografis diasumsikan jadi variabel penentu perkembangan satuan 

usaha. Pelaku usahatani (petani kecil) atau juga calon investor satuan usaha 

“Agribisnis” berskala menengah atauun berskala besar, dan akan peduli pada 

persoalan jarak yang berkait dengan persoalan berikut ini : 

1. Persoalan jarak lokasi tempat mukim petani kecil terhadap calon lokasi lahan 

baru, terutama jika ini terkait kawasan lindung. 

2. Persoalan jarak lokasi tempat mukim petani kecil terhadap lokasi usaha yang 

ada dan lokasi pabrik tempat menjual hasil usahatani. 

3. Persoalan jarak lokasi lahan usahatani terhadap pasar konsumen akhir di tingkat 

Kabupaten atau Tingkat Pasar Induk Provinsi. 

4. Persoalan jarak lokasi lahan kebun terhadap pasar penampung di mana “tauke” 

atau pihak pemberi utangan bahan konsumsi berada. 

5. Persoalan jarak lokasi lahan konsesi usaha perkebunan terhadap lahan pihak 

petani plasma, yang mungkin juga bermukim di desa. 

Transportasi memiliki arti dan fungsi yang spefisik. Fungsi utamanya ialah 

untuk menghubungkan manusia dengan tata guna lahan yang ada. Sebagai faktor 

integrasi dan koordinasi pada masyarakat petani, transportasi tentunya ikut terlibat 

dalam kegiatan ekonomi salah satunya adalah pengangkutan barang. Barang akan 

memiliki nilai yang rendah apabila tidak mempunyai utilitas, yaitu nilai 

pemenuhan kebutuhan. Transportasi sendiri memiliki dua macam utilitas yaitu 

Utilitas Ruang dan Utilitas Waktu. Dalam ukuran ekonomi, tersedianya barang di 

tempat tertentu pada waktu tertentu sesuai dengan dimana dan kapan barang itu 

dibutuhkan akan memberikan pemenuhan kebutuhan. Dalam kondisi yang sama, 

transportasi dapat digunakan untuk mencapai suatu tempat dan waktu tertentu 

sesuai dengan kebutuhan manusia (Rustian Kamaludin, 2003).  

Sarana transportasi merupakan faktor pendukung yang sangat penting agar 

produk usahatani yang dihasilkan cepat sampai ke tangan konsumen, mengingat 

produk usahatani terutama pada komoditi Hortikultara harus dikonsumsi dalam 
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bentuk segar dan  akan mudah rusak apabila tidak segera dikonsumsi, sehingga 

akan menimbulkan kerugian bagi petani (Zulkarnain, 2010). 

Menurut Hurst (1974), kajian geografis transportasi umumnya berfokus 

pada jaringan transportasi, arus, lokasi, signifikansi, dan strukturisasi, serta 

pengaruh jaringan terhadap ruang ekonomi yang berkaitan dengan pengembangan 

wilayah dengan prinsip ketergantungan antara jaringan dengan yang ekonomi 

sebagaimana perubahaan aksesibilitas. Dalam hal ini, semakin baik suatu jaringan 

transportasi maka aksesibilitasnya juga semakin baik, sehingga kegiatan ekonomi 

juga semakin berkembang. 

Desa Pulau Semambu, Parit, dan Bakung merupakan desa yang ada di 

Kecamatan Indralaya Utara yang penduduknya banyak yang bermata pencaharian 

sebagai petani. Ketiga desa ini memiliki jarak lahan ke Pusat Pasar Indralaya yang 

berbeda, namun ketiganya rata-rata letak lahan berada tidak jauh dari jalan utama. 

Desa Pulau Semambu merupakan jarak yang terdekat untuk menuju ke Pusat 

Pasar Indralaya, Desa Parit berlokasi sedikit agak jauh dari Pusat Pasar Indralaya, 

dan Desa Bakung merupakan desa yang berlokasi jauh dari tempat Pusat Pasar 

Indralaya. Maka  dari itu berdasarkan Teori Von Thunen bahwa jika suatu lahan 

jauh dari pasar maka harga lahan tersebut akan murah namun biaya transportasi 

menjadi mahal hal ini biasanya akan membuat lahan tersebut hanya digunakan 

untuk pertanian yang menghasilkan dalam jangka waktu tahunan dan mempunyai 

hasil produksi yang daya tahannya bagus atau tidak cepat rusak, jika lahan 

tersebut agak jauh dari pasar kemungkinan lahan tersebut banyak dijadikan 

sebagai tempat pergudangan atau perumahan dan harga lahan sedikit agak mahal 

dan biaya transportasi sedikit agak murah bila dibandingkan dengan yang berjarak 

jauh, sedangkan jika lahan tersebut dekat dengan pasar maka harga lahan akan 

sangat mahal dan biaya transportasi akan murah serta mudah aksesnya namun 

pada umumnya hal ini membuat lahan pertanian dijadikan toko atau ruko dan 

kalau pun lahannya dipakai untuk usaha pertanian maka pertanian yang 

diusahakan adalah pertanian yang cepat menghasilkan seperti sayuran daun. 

Seiring berkembangnya zaman juga bahwa teori Von Thunen ini sangat berbeda 

kondisinya dengan yang sekarang sejak teori ini muncul dimana pada saat itu 

belum masuk ke era industrialisasi yang mana moda transportasi hanya terdapat 
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angkutan darat seperti gerobak dan medan jalan yang sulit. Hal inilah yang ingin 

dilihat oleh peneliti apakah teori Von Thunen ini masih  relevan atau berlaku pada 

era saat ini dengan melakukan penelitian Analisis Hubungan Biaya Transportasi 

Produk Usahatani ke Pusat Pasar Dan Implikasinya Terhadap Harga Lahan di 

Beberapa Daerah Produksi Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis usahatani yang terdapat di Desa Pulau Semambu, Parit, dan 

Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Berapa rata-rata harga lahan yang digunakan untuk usahatani dan biaya 

transportasi untuk pemasaran sayuran di Desa Pulau Semambu, Parit, dan 

Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Bagaimana pengaruh antara jarak dan biaya transportasi terhadap harga lahan 

di Desa Pulau Semambu, Parit, dan Bakung Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis usaha pertanaman usahatani yang terdapat di Desa 

Pulau Semambu, Parit, dan Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir 

2. Menghitung rata-rata harga lahan yang digunakan untuk usahatani dan biaya 

transportasi untuk pemasaran produk usahatani di Desa Pulau Semambu, Parit, 

dan Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir  

3. Melihat pengaruh antara jarak dan biaya transportasi terhadap harga lahan di 

Desa Pulau Semambu, Parit, dan Bakung Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini 

yaitu : 
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1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan selama proses pengumpulan data, selain itu menambah 

pengetahuan tentang bagaimana pengaruh hubungan biaya transportasi 

produk usahatani ke pusat pasar dan implikasinya terhadap harga lahan di 

beberapa Daerah Produksi Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Harapan penulis, penelitian ini bisa dijadikan wawasan serta bahan 

referensi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan maupun 

untuk penelitian selanjutnya. 
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